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ABSTRAK

SISTEM AKUNTANSI PENGELUARAN KAS PADA
KANTOR CAMAT PANGEAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Erna Delita
Rina Andriani
M Irwan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem akuntansi pengeluaran
kas pada Kantor Camat Pangean Kabupaten Kuantan Singingi yang merupakan
organisasi sektor publik. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
deskriptif kualitatif komparatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan
sekunder, data primer merupakan data yang diperoleh dengan melakukan
wawancar dengan Camat dan Bendahara Pengeluaran, serta dokumentasi. Data
sekunder berupa data pendukung seperti struktur organisasi, sejarah singkat
Kantor Camat Pangean, serta data mengenai pengeluaran kas. Teknik analisis
data untuk menjawab permasalahan dilakukan dengan menggunakan analisis
deskriftif, identifikasi, serta membandingkan antara teori dengan praktik yang ada.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem akuntansi pengeluaran kas pada
Kantor Camat Pangean telah sesuai dengan Permendagri Nomor 77 Tahun 2020.
Hal tersebut dapat dilihat dari kesesuaian dokumen yang digunakan dan prosedur
pengeluaran yang dilakukan.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi, Pengeluaran Kas, Sektor Publik.



ABSTRACT

ACCOUNTING SYSTEM OF CASH EXPENDITUREIN AT OFFICE
SUBDISTRICT PANGEAN REGENCY KUANTAN SINGINGI

Erna Delita
Rina Andriani
M Irwan

The study aims to analyze the accounting system for cash
expenditure at office subdistrict Pangean regency Kuantan Singingi that
organisation sector public. The type of researcrh the author conducted was
a comparative qualitative descnptive study The data used are primary and
secondary data, pnmary data is data obtained by conducting interviews with
Camat and treasurer of expenditure, as well as documentation Secondary
data in the form of organisation structure, history concise office subdistrict
Pangean, and data on cash expenditure. Data analisysis techniques to
answer the problem was done by using desciptive abalysis, indification and
compare betveen theory with present practice. The results showed that the
accounting system of chas expenditurein at office subdistict Pangean
regency Kuantan Singingi already appropriate with No 77 of 2020 Thing
mentioned seen from documents used and procedures done

Keywords: Accounting System, Cash Expenditure, Public Sector.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap Perusahaan, Badan usaha, Organisasi dan lembaga-lembaga
pemerintahan sekalipun, menempatkan laporan keuangan sebagai pelaporan data
yang memuat informasi keuangan yang sangat bermanfaat untuk kepentingan
pihak internal dan ekternal. Walaupun dalam penyusunan laporan keuangan
hanya dalam bentuk sesederhana mungkin. Dalam instansi-instansi pemerintah
semua laporan keuangan yang dibuat harus mempunyai bentuk yang sesuai
dengan standar akuntansi publik yang telah ditetapkan. Mulai dari pemerinta pusat
sampai kepada pemerintah daerah semua bentuk pelaporan telah ditetapkan.

Beberapa prioritas perbaikan dalam pengelolaan keuangan daerah penting
dilakukan, terutama dalam aspek anggaran, akuntansi dan pemeriksaan. Sistem
pengelolaan keuagan daerah yang baik difokuskan untuk mengelola sistem dana
secara transparan, efisien, efektif dan dapat dipertanggung jawabkan kepada
masyarakat luas. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan suatu pemikiran
cerdas melalui inovasi sistem akuntansi.

Akuntansi merupakan suatu sistem pengukuran dan sistem komunikasi
untuk memberikan informasi ekonomi dan sosial atas suatu entitas yang
diidentifikasi sehingga memungkinkan pemakai untuk membuat perimbangan dan
keputusan mengenai alokasi sumber daya yang optimal dan tingkat pencapaian
tujuan organisasi. Penyusunan suatu sistem haruslah didasarkan pada tujuan

sasaran yang ingin dicapai. Sistem akuntansi disusun dengan tujuan untuk



menghasilkan laporan keuangan berupa neraca, laporan arus kas, laporan kinerja
keuangan atau laporan surplus/defisit dan laporan perhitungan anggaran (Bastian,
2016:30).

Perubahan sistem pemerintahan dari sistem terpusat menjadi sistem
otonomi daerah telah memberi dampak yang besar pada sistem penyelenggaraan
pemerintah dan ruang lingkup kinerja. Hal ini juga memberi dampak pada
pengaturan sistem keuangan daerah. Otonomi daerah merupakan pembagian
kekuasaan yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah
untuk mengurus dan mengatur daerahnya. Menurut Laotongan (2015:2) hal ini
memberi akibat pada pengaturan sistem keuangan pemerintahan di daerah.
Otonomi daerah menuntut pemerintah daerah untuk lebih memberikan pelayanan
publik yang didasarkan asas-asas pelayanan publik yang transparansi,
akuntabilitas, kondisional, partisipatif, kesamaan hak, serta keseimbangan hak
dan kewajiban demi terciptanya pemerintahan yang baik.

Pengeluaran kas merupakan komponen sumber daya yang sangat penting
dalam melaksanakan program pembangunan yang telah direncanakan oleh
pemerintah. Kas diakui sebagai nilai nominal dari uang tunai atau yang dapat
dipersamakan dengan uang tunai, serta rekening giro di bank yang tidak dibatasi
penggunaannya. Mekanisme pengeluaran kas memiliki sistem dan prosedur yang
harus sesuai dengan aturan yang berlaku. Sistem adalah suatu jaringan prosedur
yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok
organisasi, sedangkan prosedur adalah suatu uraian kegiatan klerikal biasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu depertemen atau lebih, yang dibuat untuk

menjamin penanganan secara seragam transaksi organisasi yang berulang-ulang.



Pemendagri Nomor 13 tahun 2006 dan perubahan keduanya Pemendagri
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah,
mengamanatkan bahwa Mentri Dalam Negeri melakunan pembinan dan
pengawasan pengelolaan keuangan daerah. Dalam rangka implementasi
Pemendagri tersebut, mentri dalam negeri menerbitkan Surat Edaran Nomor
SE.900/316/BAKB tentang Pedoman Sistem dan Prosedur Penatausahaan dan
Akuntansi, Pelaporan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah. Sesuai
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Pemendagri) Nomor 21 Tahun 2011
tentang perubahan kedua atas Pemendagri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuagan Daerah, bahwa prosedur akuntansi yang
diterapkan dalam lingkungan pemerintah daerah meliputi prosedur akuntansi
penerimaan kas, pengeluaran kas, akuntansi aset, dan akutansi selain kas.

Kantor Camat Pangean merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Kuantan Singingi sebagai organisasi sektor publik yang berperan
dalam pengembangan daerah tersebut, yang paling dekat dengan masyarakat
untuk mewujudkan visi dan misi dari Kantor Camat Pangean tersebut. Dalam
melakukan aktivitasnya atau proses kerja Kantor Kecamatan Pangean
memerlukan indikator penunjang operasional guna terlaksananya kinerja tersebut.
Berbagai kinerja penunjang salah satunya yaitu uang kertas dan logam “liqud”
yang dapat digunakan sewaktu-waktu disaat memerlukannya dan paling mudah
dicairkan. Apabilah pengelolaannya baik maka akan memperlancar kinerja instansi
tersebut. Hal ini berarti setiap sistem harus dilakukan sesuai dengan peraturan
yang berlaku sehingga dapat menjadi dasar pengembilan keputusan juga

terwujudnya transparansi serta akuntabilitas.



Pada Kantor Camat Pangean Kabupaten Kuantan Singingi terdapat bagian
keuangan yang bertugas untuk merumuskan dan melaksanakan pengelolaan
dana yang sudah dianggarkan sehingga dapat digunakan dengan sebaik-baiknya,
agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan efektif dan efisien maka
bagian keuangan harus menggunakan sistem yang baik dan benar.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai permasalahan sistem akuntansi dengan judul “SISTEM
AKUNTANSI PENGELUARAN KAS PADA KANTOR CAMAT PANGEAN

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan satu masalah yaitu “Bagaimana Penerapan Sistem Akuntansi
Pengeluaran Kas pada Kantor Camat Pangean Kabupten Kuantan Singingi

berdasarkan Permendagri Nomor 77 Tahun 20207?”.

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem akuntansi
pengeluaran kas pada Kantor Camat Pangean Kabupaten Kuantan Singingi

berdasarkan Permendagri Nomor 77 Tahun 2020.



1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan
Sistem Akuntansi Akuntansi Pengeluaran Kas yang ada di Kantor Camat Pangean
dan dapat juga dijadikan sebagai referensi kepada peneliti lain yang ingin
membahas permasalahan yang sama.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan
dan wawasan mengenai sistem pengeluaran kas keuangan daerah.
1.4.2.2 Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan pemikiran bagi
Kantor Camat Pangean guna meningkatkan sistem akuntansi apakah sudah
berjalan efektif atau belum.
1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat bermanfaat menambah ilmu pengetahuan dalam
bidang akuntansi serta membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian dalam
rangka memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Islam Kuantan Singingi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan :

1. Sistem akuntansi pengeluaran kas pada Kantor Camat Pangean telah sesuai
dengan Pemendagri Nomor 77 Tahun 2020. Hal tersebut dapat dilihat dari,
dokumen yang digunakan dalam pengeluaran kas pada Kantor Camat
Pangean, telah menggunakan ke 5 dokumen yang harus ada dalam sistem
akuntansi pengeluaran kas yaitu SPD, SPP, SPM, SP2D, dan Bukti Transfer.

2. Prosedur dalam sistem akuntansi pengeluaran kas Kantor Camat Pangean
telah menggunakan 5 prosedur yang harus ada dalam sistem akuntansi
pengeluaran kas yaitu prosedur penerbitan SPD, prosedur pengajuan SPP.
Prosedur penerbitan SPM, prosedur penerbitan SP2D, dan prosedur
penerbitan SPJ.

Maka hasil sistem akuntansi pengeluaran kas pada Kantor Camat Pangean

telah sesuai dengan Pemendagri Nomor 77 Tahun 2020.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang diberikan penulis

adalah sebagai berikut.



Kepada Kantor Camat Pangean agar melakukan pengawasan yang lebih
ketat dan memperbaiki kualitas SDM yang ada.

Bagi Kantor Camat agar terdapat pemisahan tugas antara bendahara
penerimaan dan bendahara pengeluaran kas.

Untuk penelitia selanjutnya yang ingin membahas permasalahan yang
samaagar menambahkan tentang sistem akuntansi penerimaan kas agar
lebih lengkap sehingga selalu ada perubahan yang lebih baik kedepannya
Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama dengan
membandingkan dengan pemendagri gunakan pemendagri yang terbaru

tentang pengeluaran kas.
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